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Judul Invensi : OBAT KUMUR YANG MENGANDUNG ZAT AKTIF MINYAK ATSIRI KULIT JERUK NIPIS (CITRUS AURANTIFOLIA)

(57) Abstrak :

Invensi ini berhubungan dengan produk obat kumur yang mengandung zat aktif minyak atsiri dari kulit jeruk nipis ( Citrus aurantifolia).
Formula obat kumur ini merupakan produk dari bahan alam minyak atsiri kulit jeruk Citrus aurantifolia yang mempunyai khasiat dapat
mencegah terjadinya karies gigi, penyakit jaringan periodontal dan mempunyai efek antiinflamasi. Saat ini obat kumur yang ada
dipasaran menggunakan bahanbahan kimia/sintetik, yang tentunya jika di gunakan dalam jangka panjang akan menimbulkan efek
samping bagi jaringan rongga mulut. Invensi ini berupaya menutupi kelemahan dari invensi yang sudah ada. Mekanisme pembuatan
formula yaitu dengan membuat terlebih dahulu minyak atsiri kulit jeruk nipis dengan menggunakan teknik hidrodistilasi dengan suhu
100°C selama 3 jam. Setelah diperoleh minyak atsiri dilanjutkan dengan pembuatan Formula obat kumur dengan komposisi minyak
atsiri konsentrasi 2 % di tambah campuran Tween 80 10%, Pepermint 1%, Na-Benzoat 0,4%, Na-Sakarin 6%, Pewarna 0,2% dan
penambahan Akuades sampai 100 ml. Bahan kandungan invensi terdiri dari bahan dasar dan bahan tambahan formula masing-masing
mempunyai fungsi masing-masing. Minyak atsiri jeruk nipis merupakan bahan yang mengandung zat aktif dari kelompok metabolit
sekunder monoterpenoid dan seskuiterpenoid sebagai antibakteri, dengan komponen utamanya D-limonen, B-pinen, terpinen-4-ol dan
o-terpineol yang berfungsi sebagai anti karies gigi, penyakit jaringan periodontal dan mengurangi peradangan pada gusi (anti inflamasi).
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